
Edu Sosial: 
Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial  FKIP Universitas Jambi 
Vol. 3 No 2. Mei-Agustus (2023) Hal. 1-9 
DOI: 10.22437/jeso.v3i2.23882 

Submitted:	April	 Revised:	Juni		 Accepted:	Agustus		
  

1 

 

PENGARUH PENGENDALIAN DIRI DAN KEMANDIRIAN 
BELAJAR TERHADAP TINGKAT PEMAHAMAN  

SISWA KELAS IX PADA MATA PELAJARAN  
IPS DI SMP NEGERI 7 MUARO JAMBI 

 
Rts Widia Permata Sari1, Arpizal2, Ahmad Nasori3,  

Widiapermatasari168@gmail.com1, Arpizal.fkip@unja.ac.id2, 
Nasoriunja@gmail.com3 

Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Jambi 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman yang dimiliki oleh siswa 
kelas IX SMP Negeri 7 Muaro Jambi yang ditinjau dari Pengendalian Diri dan 
Kemandirian Belajar. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang bersifat ex 
post facto. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 7 Muaro Jambi pada 14 Maret 2022. 
Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan angket kepada Siswa  Kelas IX. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 9,001 dengan sig = 0,000. Maka 
nilai Fhitung > Ftabel (9,001 > 3,06 ) dan nilai sig 0,000 < 0,05. Kemudian banyak siswa 
yang memiliki tingkat pemahaman termasuk dalam kategori rendah hal ini dikarenakan 
kurangnya siswa dalam mengontrol emosi dalam mengendalikan diri serta kemandirian 
belajar yang masih kurang signifikan dalam meningkatkan pemahaman. Tingkat 
Pemahaman yang dicapai sebesar 12,9% yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya yaitu Pengendalian Diri dan Kemandirian Belajar. Sebanyak 87,1% 
dipengaruhi oleh faktor eksternal. 
 
Kata kunci: Pengendalian Diri, Kemandirian Belajar, Tingkat Pemahaman 
 

Abstract 

This study aims to determine the level of understanding possessed by class IX 
students of SMP Negeri 7 Muaro Jambi in terms of self-control and independent 
learning. This research uses a quantitative approach that is ex post facto. This 
research was conducted at SMP Negeri 7 Muaro Jambi on March 14 2022. The 
research data was obtained by distributing questionnaires to Grade IX students. 
The results showed that the tcount of self-control was 4.547 which was greater 
than the ttable of 1.654. Meanwhile, independent learning has a tcount value of 
0.995 which is less than the ttable value of 1.654. Then many students who have a 
level of understanding are included in the low category, this is due to the lack of 
students in controlling their emotions in controlling themselves and learning 
independence which is still less significant in increasing understanding. The level 
of understanding achieved was 12.9% which was influenced by several factors 
including self-control and independent learning. As much as 87.1% was influenced 
by external factors. 

Keywords: Self Contro, Learning Independence, Understanding Level 
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Pendahuluan 

Pendidikan sangat berperan penting untuk mencerdaskan dan 
meningkatkannkualitasnsumberndayanmanusia (SDM). Pendidikan merupakannsalah 
satu dasar agar siswa aktifnmengembangkannpotensi dalam dirinya untuk memiliki 
kecerdasan, pengendalianndiri, dannketerampilan yang sangat diperlukan dalam 
kehidupan. Pendidikan memegang peranan yang penting dalam membentu 
perilaku, mentalitas, dan seluruhnaspeknkehidupan suatu negarankarena pendidikan 
menjadi tolaknukurnyang dapat menentukannmaju dan mundurnya proses 
pembangunannnegara pada semua bidang. Sekolah merupakan sarana yang sangat 
penting dalam hal percapaian tujuan pendidikan nasional. 

Keberhasilannnsuatunnpendidikannndapatndiukurndengannnsejauhnnmana 
pemahamannpesertandidiknterhadapnmaterinyangntelah disampaikannoleh gurundi 
dalamnkelas. Kualitasnpendidikanntidak terlepas darinkualitasnnprosesnbelajar 
mengajar. Menurut Asrori (2020 : 34) menyatakan bahwa dalam dunia pendidikan 
tujuan dari pembelajaran membantu peserta didik lebih kreatif dalam 
memecahkan sebuah persoalan. Berbagai faktor mempengaruhi pencapaian hasil 
proses pembelajaran, baik secara internal maupun eksternal. Keterbatasan waktu 
dalam pembelajaran mengharapkan guru agar dapat menyampaikan seluruh materi 
pembelajaran yang terbatas. Diharapkan setelah penyampaian materi pelajaran 
dapat meningkatkan pemahaman siswa. Dengannnbelajarnsetiapnnorangnakan 
mendapatkannilmunyang bermanfaat untuk kehidupannya dimasa depan.  

Menurut KamusnBesar BahasanIndonesia (KBBI)npaham adalah pandai 
ataunnmengertinnbenarnsedangkannnpemahamannnadalahnnproses,ncara,nnperbuatan 
memahami atau memahamkan.nnPemahaman adalah kemampuannnuntuk 
menggunakannpengetahuannyangnsudahndiingatnlebihnkurangnsamandengannyang 
sudahndiajarkanndannsesuaindengan maksudnpenggunaannya (Lestari, 2020: 44). 
Ini berartinnorangnyangnmemilikinnpemahamannadalahnorangnyangnpandaindan 
memahami materi pada sebuah mata pelajaran. Nilainnyangnndiperoleh siswa 
merupakan indikator keberhasilan siswa dalam memahami suatu ilmu. Dengan 
pemahamannyangnbaikndiharapkanndapatnmeningkatkannhasilnbelajarnsiswa. Hasil 
belajarnyangnbaiknmampunmenggambarkannkualitasnpendidikannyangnbaiknpula. 
Upayanyangndapat dilakukan untuknmeningkatkannpemahamannsiswa diantaranya 
dengannmeningkatkan pengendalian diri dan kemandiriannbelajarnsiswa.   

Dalamnproses pembelajaran sangatneratnkaitannyandengannkecerdasan 
emosionalnbaginseorang siswa dapat melatih kemampuannya guna mencapai 
tujuanndanncita-citanya, nnamun dipenelitian ininlebih ditekankan padanaspek 
pengendalianndirindarinfaktornkecerdasannemosional. Dimananpengendalianndiri 
berperannbesarndalam penyeimbangkan emosi untukndapatnmengelolanperasaan 
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sehinggandapatnmemberikannrasansemangat, nmengaturnperasaan, nmeningkatkan 
kemauannbelajarndannmengaturntingkatnstresndalamnbelajar. 

Selama ini dalam pembelajaran penilaian dominan hanya pada kognitif 
dan keterampilan. Kompetensinsikapnsepertinrasaninginntahunsiswa, nmotivasi, 
keaktifan siswa, dan kemandirian siswa kurang mendapat perhatian. Salahnsatu 
tujuannpendidikannadalahnkemandirian, nsuatunkeadaannyangnditandaindengan siswa 
dapatnberdirinsendirintanpanbergantungnkepadanorangnlain. nKetidaktergantungan 
kepadanorangnlain dapat ditandaindengannkemampuannindividunmemenuhi 
kebutuhannyansendiri (Sunarty, 2015: 4). 

Berdasarkannhasilnobservasinyangndilakukannolehnpenelitinpadansiswankelas 
IX SMPnNegeri 7 Muaro Jambi dengan menggunakan angket, menunjukkan 
bahwantingkatnpemahamannsiswanpadanmatanpelajaran IPS masih rendah ini 
ditunjukkan dengan terdapatnya kekeliruan siswa menjawab soal khususnya pada 
indikator membandingkan, memberi contoh, dan menjelaskan pada sebuah 
pertanyaan. Dari semua pertanyaan yang peneliti berikan didapat hasil persentase 
nilai rata-rata jawabaan yang benar yaitu 61,2% sedangkan persentase rata-rata 
jawaban yang salah yaitu 38,8%. Berdasarkanndatantersebutndapat dikatakan 
bahwa masih ada siswa memiliki tingkat pemahaman yang rendahnyang dapat 
dilihatndari banyaknya siswa salah dalam menjawab soal yang diberikan dengan 
persentase rata-rata jawaban yang salah 38,8%. Dalam pengendalian diri, siswa 
selalu sabar untuk menghafal materi pelajaran, sebagian siswa mudah bosan dan 
jenuh disaat guru menjelaskan pelajaran, dan masih ada siswa tidak bisa menunda 
kesenangan sesaat untuk meningkat pemahaman belajarnya. Sedangkan dalam 
kemadirian belajar, siswa selalu mencari referensi untuk meningkatkan 
pemahamannya, masih kurangnya kemauan siswa untuk membuat rangkuman 
tentang pelajaran yang dianggap sulit, dan siswa mengatasi kesulitan belajar 
dengan bertanya kepada orang lain.  

Menurut Golfriend dan Merbaum (dalamnGhufronndannRisnawati, 2017: 
22) kontrolndiri atau pengendalianndirinsebagainkemampuannuntuk membimbing, 
menyusun, nmengatur, ndannmengarahkannbentuknperilakunyangnmembawanindividu 
kenarah arah yang positif. Selain itu kontrol juganmenggambarkannkeputusan 
individunyangnmelaluinpertimbangannkognitifnuntuknmenyatukannperilakunyang 
telahnndisusunnnuntuknnmeningkatkannnhasilndanntujuanntertentunsepertinnyang 
diinginkan. Pengendalianndirinnmerupakannnsalahnnsatunkemampuannyangnharus 
dimilikinoleh setiap siswa. Karenandengannpengendalianndirinyangnbaiknakannlebih 
terarahnkenarahnyang positif, namun kemampuanninintidak hanya terbentuknbegitu 
saja, melainkan harusnmelaluinprosesndalam kehidupa termasukndalamnmenghadapi 
kondisinyangnada dilingkungan sekitar. Olehnkarenanitu, njikanseorangngurunmampu 
menanamkannnpengendaliannndirinyangnbaik pada siswa tentunya akan 
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mempermudah siswa dalamnprosesnpembelajaran. nSelainnnitunnsiswa dapat 
mempunyainkarakterndirinyangnbaikndannlebihnmenghargaindirinsendirindannorang 
lain. 

Menurut Wahyuningsih (2020: 3) kemandirian belajar diperlukan siswa 
SMP untuk nebebtukan standar keberhasilan dalam prestasi belajar dan siswa 
terbebas dari pengaruh luar. Siswa merasanbahwanpermasalahannataunhambatan 
dalamnbelajarnmerupakanntantangannyangnharus diselesaikan sehinggankegiatan 
belajarnmenjadinbermaknandannmenyenangkan. Jika siswa tidak memiliki 
kemandirian dalam belajarnya, maka akibatnya mereka akan mengalami 
kegagalan untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. Masalah ini dapat 
memicu penyimpangan perilaku pada siswa. Jika masalah ini berhasil diatasi 
maka siswa akan mencapai tahap perkembangan selanjunya dengan lebih baik. 

 
Metode Penelitian 

Penelitiannininmenggunakannpendekatannkuantitatif. nMenurutnSugiyono, 
(2013: 8) penelitiannkuantitatifnadalahnmetodenpenelitiannyangnberlandaskannpada 
filsafat positivitas, yang dapat digunakannuntuknmeneliti dari populasinataunsampel 
tertentu, npengumpulanndatanmenggunakanninstrumennpenelitian, nanalisisndata 
bersifatnkuantitatif/statistik, yang bertujuan untuk mengguji hipotesisnyangntelah 
ditentukan. 

Metode yang digunakan dalam penelitiannininyaitu menggunakan 
penelitiannexnpostnfacto.nMenurutnKerlinger (dalam Ibrahim dkk, 2018:33)  
penelitiannexnpostnfactonadalahnpenyelidikannempirisnnyangnsistematisnndimana 
ilmuanntidaknmengendalikannvariabelnbebas (independen) secaranlangsungnkarena 
eksistenti darinvariabelntersebutntelahnterjadi,natau variabelnya tidak dapat 
dimanipulasi. Menurut Sugiyono, (2014: 38) Variabelnpenelitiannadalahnsuatu 
atributnataunsifatnataunnilai dan orang,nobyeknataunkegiatannyangnmempunyai 
variasintertentunyangnditetapkannolehnpenelitinuntukndipelajarindan kemudian 
ditariknkesimpulannya. Menurut Sugiyono, (2014: 37) PadandasarnyanVariabel 
penelitiannadalahnsegalansesuatunyangnberbentuknapansajanyangnditetapkannoleh 
penelitinuntukndipelajarinsehinggandiperolehninformasintentangnhalntersebut. 

Populasindalamnpenelitiannininadalahnseluruhnsiswankelas IX SMPnNegeri 7 
Muaro Jambi yang total keseluruhannya 233 siswanyang terdiri dari 8nkelas. 
Karenanjumlah populsi padanpenelitiannini melebihi 100norangnmaka peneliti 
hanyanmengambilnsebagianndarinpopulasinyangnada. Maka sampel yang di dapat 
dalamnpenelitiannininsebanyak 147 siswa. Untuk menentukan sampelnpenelitiannini 
menggunakannrumusnSlovin (Sanusi, 2016: 101). Tekniknpengambilannsampel 
dalamnpenelitiannininmenggunakannSimplenRandomnSampling, yakni pengambilan 
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sampel yang dilakukannsecara random tanpa memilih-milih suatu individu tertentu 
dengan alasan seperti suka dan tidak suka atau mudah dijangkau dan sulit 
dijangkau.     

Gunanpengujiannsahnataupunnntidaknyankuisionernyangndigunakannpada 
instrumentnpenelitiannininialahndenganncaranpengujiannvaliditasnsertanreliabilitas 
padantingkatnsignifikansin5%. Kemudian menentukan tingkatnkesukaranndanndaya 
bedanpada sebuah soal.  Dalamnpenelitiannini,nuntuknmengetahuinkepantasannmodel 
regresinmenggunakannuji normalitas, linearitas, multikolinearitas, serta 
heteroskedastisitas. Untuk melihat pengaruhnvariabelnbebas pada variabelnterikat 
secaranbersama-sama,npenelitian ini menggunakan analisisnregresinberganda. Maka 
dari itu, ujinhipotesisnyangndigunakanndalam penulisan ini ialah ujinstatistiknf-test 
serta ujinstatistiknt-test. Uji f (uji simultan) dilakukanndengan memperhatikan nilai 
signifikasinfnpada output ujinANOVA. Apabila nilai signifikasi fn<n0,05nmaka 
variabelnbebas pada penelitian ini secaransimultan dinyatakan berpengaruh 
signifikannterhadapnvariabelnterikat. Begitu pula pada Ujintn (ujinparsial), jika t 
disimpulkan bahwanvariabelnbebasnsecaranparsial mempunyai pengaruh positif 
pada variabelnterikat. Dan apabila skor signifikansintn<n0,05,nmaka diambil hasil 
bahwasanya variabelnbebasnsecaranparsial memiliki pengaruh signifikan pada 
variabelnterikat.  

 
Hasil dan Pembahasan 

Ujinvaliditasndigunakannuntuknmengetahuinsejauhnmananketepatan alat ukur 
yangndigunakannuntuknmengukur sebuah data.nDatanyangndinsajikanndalam 
penlitianninindiperolehnmenggunakannangketnyangnmananangketnpadanpenelitian 
ininterdirindarinbeberapannbutirnpertanyaan,nyakninpadannvariabelnX1nsebanyak 
15nbutirnpertanyaan,nvariabelnX2nsebanyakn15nbutirnpertanyaan,ndannnvariabel 
Ynsebanyakn20nbutirnpertanyaan.nHasilnperhitungannujinvaliditasnpadanpenelitian
inindidapatkannpadanseluruhnvariabelnrnhitungn>ndarinrntable,nhalnininmenunjukkan
bahwansegalanpoinnpernyataannpadankuisionernpenulisanninin ialah valid. Hasil 
uji reliabilitas variabel pengendalian diri (X1), diperolehnnilainCronbach’snAlpha 
yakni 0,759nmakandapatndisimpulkannbahwanangketnX1nmemilikinreliabilitas 
tinggi.nHasilnujinrealibilitasnvariabelnkemandiriannbelajarn(X2),ndiperolehnnilai
Cronbach’s Alpha yakni 0,805nmakandapatndisimpulkannbahwanangketnX2 
memilikinreliabilitasntinggi. Hasil uji realibilitas variabel tingkat pemahaman (Y), 
diperolehnnilainCronbach’s Alpha yakni 0,784nmakandapatndisimpulkannbahwa 
angketnYnmemilikinreliabilitasntinggi. 

Hasilnperhitunganntingkatnkesukarannbutirntesnterhadap 20 butirntesnsoal 
yangndiujincobakan,nmakansoalnyangnditerimanadalahnsoalntingkatnkesukarann sukar 
yaitundenganntingkatannkesukaran mudah, sedang,ndan sukar. Berdasarkannhasil 
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analisisntingkatnkesukarannujincobantesnmakandiperolehnsoalnsukarnsebanyak 3 soal, 
soalnsedangnsebanyak 10 soalndannsoalnmudahnsebanyak 7 soal. Berdasarkannhasil 
perhitunganndayanbutirnsoalnmenunjukannbahwandari 20 butirnsoalnterdapat 6 butir 
soalnberklasifikasinbaik,ndan 14 butirnsoalnberklasifikasincukup.  

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan  menunjukan bahwandata tersebut 
beradandinsekitarnnilainrata-ratannormal. Berdasarkan perhitungan, dapatndiketahui 
nilainAsymp.nSignsebesarn0,235 dimana nilaintersebut lebihnbesarndarin0,50. Maka 
hal tersebut menunjukan bahwandata tersebut berdistribusinnormal.nUjinlinearitas 
bertujuannuntuknnmengetahuinapakahnduanvariabelnmempunyainhubungann yang 
linearnatauntidak.  Berdasarkanperhitungan data, maka dapat dilihat bahwa nilai 
Sig 0,396 >  0,05.nMaka dari itu dapatndisimpulkannbahwanadanhubungannyang 
linearnsecaransignifikan dari variabel pengendalian Diri (X1) ndengannvariabel 
tingkat pemahaman (Y). Kemudian dapat dilihat bahwa nilai Sig 0,466 >  0,05. 
Maka dari itu dapatndisimpulkannbahwanadanhubungan yang linearnsecara 
signifikan dari variabel kemandirian belajar (X2) ndengannvariabel tingkat 
pemahaman (Y). PengujiannmultikolineritasndapatndilihatndarinnilainVariance 
InflationFactor (VIF)ndannnilaintoleransi. Berdasarkan Tabel 4.18 di atas nilainVIF  
sebesar 1,016 yakninberada pada rentang nilai 1-10 artinya tidak terdapat gejala 
multikolinearitas. Sedangkan jika dilihat dari nilai tolerance, maka dapat dilihat 
nilai tolerance X1 dan X2 sebesar 0,985 > 0,10. Dengan begitu artinya tidak 
terdapat gejala multikoleniaritas pada variabel pengendalian diri (X1) dan 
kemandirian belajar (X2). BerdasarkannperhitunganndapatndilihatnNilai  Sig pada 
variabel pengendalian diri (X1)nsebesar 0,575 dan nilai Sig pada variabel 
kemandirian belajar sebesar (X2) 0,819. Kedua variabel tersebut memiliki nilai 
Sig > 0,05nyangnberartintidaknterjadinheterokedastisitas. 

Analisisnnregresinberganda dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memprediksi perubahan tingkat pemahaman (Y) yang dihubungkan dengan 
pengendalian diri (X1) dan kemandirian belajar (X2) sebagai faktor prediktor 
yang dimanipulasi. Untuk analisis regeresi bergandandalamnpenelitiannini 
menggunakannbantuannSPSSnversin22.0. Berikutnhasil analisisnya: 

Tabel 1. HasilnUjinRegresi BergandanVariabelnX1,nX2nterhadapnY 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 3,153 3,867  ,815 ,416 

Pengendalian Diri ,244 ,059 ,326 4,155 ,000 
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Kemandirian Belajar ,047 ,055 ,067 ,849 ,397 

a. DependentnVariable: Tingkat Pemahaman 
Sumber:nData olahan peneliti menggunakan SPSSnversi 22.0 

Berdasarkanndiatas,ndiperolehnkoefisiennmakandapatndibentuknpersamaan : 

Y = 3,153 + 0,244X1 + 0,047X2 + ε. 

Persamaanntersebutndapatndijelaskannsebagainberikut:  

1. Konstantanbertandanpositifnmemilikinarti bahwanjika Pengendalian Diri (X1) 
dan Kemandirian Belajar (X2)ndiasumsikann=n0 maka Tingkat Pemahaman (Y) 
pada siswankelasnIXnSMPnNegerin7nMuaronJambi adalah konstan sebesar 3,153.  

2. Nilainkoefisiennregresi Pengendalian Diri (X1) sebesarn0,244 ininberarti nilai 
koefisiennregresinvariabel Pengendalian Diri (X1) memilikinhubungannyang 
searahndengan Tingkat Pemahaman (Y).nHalnini berarti bahwa penambahan 
satu satuan Pengendalian Diri (X1)nmakanakannterjadinkenaikannsatauan Tingkat 
Pemahaman (Y)nsebesarn0,244 dengannasumsinbahwanvariabelnbebasndari model 
regresinadalahntetap.nNilainkoefisiennregresi Kemandirian Belajar (X2) sebesar 
0,047 ini menunjukan bahwannilainkoefisiennregresinvariabel Kemandirian 
Belajar (X2) memilikinhubungannyangnsearahndengan Tingkat Pemahaman (Y). 
Halnini berarti bahwandengan penambahan satu satuan Kemandirian Belajar 
(X2) makanakannterjadinkenaikannsatauan Tingkat Pemahaman (Y) nsebesar 
0,047 dengannasumsinbahwanvariabelnbebasndarinmodelnregresinadalahntetap.  

3.  εnyaituntingkatnkesalahanndarinmodelnpersamaannregresinkarenankemungkinan 
terdapatnvariabelnlainnyangnmempengaruhinvariabel Tingkat Pemahaman tetapi 
tidakndimasukannkedalamnpersamaannregresi. 

Sedangkan uji F dalam penelitian ini digunakannuntuknmengetahui 
pengaruh antara variabel PengendaliannDiri (X1) dan Kemandirian Belajar (X2) 
terhadapnTingkatnPemahaman (Y) secara bersamaan. Kriteria uji F ialah jika nilai 
fhitung > ftabel maka Ha3 diterima, berarti variabelnbebasndarinmodelnregresindapat 
menjelaskan variabelnterikatnsecaranbersama-sama. Dalamnpenelitiannnilai fhitung 
dengannnilai ftabel denganntarafnsignifikasin5% (df1=2,ndf2=147, ftabel = 3,06 
berdasarkannprogramnSPSS versi 22.0.nHasilnperhitungannujinFndapatndiperoleh 
melaluindatanpengolahannsebagainberikut: 

Tabel 2. HasilnUji Simultan (UjinF) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 134,450 2 67,225 9,001 ,000b 
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Residual 1075,442 144 7,468   

Total 1209,891 146    

a. DependentnVariable: Tingkat Prmahaman 
b. Predictors: (Constant),nKemandiriannBelajar, Pengendalian Diri 
Sumber:  Data olahan peneliti menggunakan SPSS versi 22.0 

Darinhasilnyangndidapatnpadantabelntersebutndiperoleh Fhitung sebesar 9,001 
dengannsign=n0,000.nMakannilai Fhitung > Ftabel (9,001 > 3,06 ) dan nilai sig 0,000n< 
0,05.nMakanHa3nditerima.nSehinggandapatndisimpulkan terdapat pengaruh positif 
dan signifikannantara Pengendalian diri dan kemandirian belajar terhadap tingkat 
pemahaman siswankelas IX SMP negeri 7 muaro jambi. 

Selanjutnya koefisien determinasi menjelaskan besarnya persentase 
pengaruhnvariabelnbebasnyaitu pengendalian diri (X1)ndan kemandirian belajar 
(X2)nterhadap naik turunnya nilai variabel terikat yaitu tingkat pemahaman (Y), 
sedangkan selisihnya dari 100% adalah pengaruh yang disebabkan dari faktor lain 
yang tidak diteliti. Berdasarkan tabel perhitungan, dihasilkan nilai koefisien 
determinasi (RnSquare)nsebesarn0,129 (12,9%). Hal ini berarti bahwanpengaruh 
pengendalian diri  (X1) dannkemandiriannbelajar  (X2) terhadap tingkat 
pemahaman (Y) pada siswankelasnIXnSMPnNegerin7nMuaronJambi sebesar 12,9% 
dan 87,9% sisanyandipengaruhinvariabelnlain. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkannnhasilnnanalisisnndannnpembahasan tentang Pengaruh 
PengendaliannDirindan Kemandirian BelajarnTerhadapnTingkatnPemahaman 
siswa terdapat pengaruhnPengendaliannDirin(X1)nterhadapnTingkatnPemahaman 
(Y) siswa kelasnIXnpadanmatanpelajarannIPSndinSMPN 7 Muaro Jambi. 
Halninindibuktikan dengannnilaintnhitungnsebesarn4,547 > 1,654. Hal ini berarti 
memberikan makna bahwa tingginya pengendalian diri maka dapat diartikan 
semakin tinggi pengendalian diri maka akan menambah tingkat pemahaman 
siswa. Tidak terdapatnpengaruhnkemandiriannBelajarn (X2)nterhadap Tingkat 
Pemahamann (Y)nsiswa. Halnininditunjukkanndengannnilaintnhitungnsebesarn0,995 
< 1,654. Hal ini berarti memberikan makna bahwa rendahnya kemandirian belajar 
maka dapat diartikan semakin tinggi kemandirian belajar maka akan tidak 
menambah tingkat pemahaman siswa. Terdapatnnpengaruhnnsecarannbersama-
samannantara Pengendalian Dirin (X1) dannKemandirian Belajarn (X2)nterhadap 
Tingkat Pemahamann (Y) siswa yang berkontribusi atau sumbangan yang 
diberikan variabel Pengendalian Diri dan Kemandirian Belajar Terhadap Tinkat 
Pemahamannsebesarn12,9%ndannsisanyansebesarn87,1%ndipengaruhinolehnvariabel
lain. 
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